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ABSTRAK 

 

Penafsiran tercetak/tertulis merupakan sebuah penafsiran yang 

disampaikan oleh mufassir menggunakan media tulisan, baik ditulis sendiri oleh 

mufassir ataupun ditulis oleh orang lain. Penafsiran tercetak/tertulis sudah ada 

sejak berabad-abad yang lalu baik dalam bahasa Arab ataupun bahasa selainnnya. 

Akan tetapi, hal tersebut tidak menafikan adanya penafsiran lisan yang dilakukan 

oleh mufassir ataupun para ulama ketika mengisi kajian-kajian keislaman. Hal 

tersebut mendorong penulis untuk melakukan penelitian yang berjudul 

‚Perbandingan Penafsiran Tercetak/tertulis dan Penafsiran Oral/Lisan M. Quraish 

Shihab Terhadap Surat Al-Mulk‛. Tafsir Al-Mishbah menjadi pilihan karena 

merupakan salah satu tafsir Indonesia yang banyak diminati oleh para pengkaji 

ilmu al-Qur’an dan tafsir karena sesuai dengan konteks kekinian dan 

menyesuaikan dengan apa yang biasa terjadi di masyarakat Indonesia. Selain itu, 

tafsir Al-Mishbah merupakan salah satu tafsir yang disampaikan dengan 

menggunakan literasi dan lisan. Dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

pertama, bagaimana penafsiran tercetak/tertulis M. Quraish Shihab dalam Al-
Mishbah dan penafsiran oral (lisan) M. Quraish Shihab dalam rekaman video 

‚Mengenal Tafsir Al-Mishbah‛ terhadap surat al-Mulk. Kedua, apa persamaan 

dan perbedaan antara penafsiran tercetak/tertulis M. Quraish Shihab dalam 

karyanya Al-Mishbah dan penafsiran oral (lisan) M. Quraish Shihab dalam 

rekaman video ‚Mengenal Tafsir Al-Mishbah‛ terhadap surat al-Mulk. Ketiga, 
apa kelebihan dan kekurangan tafsir tercetak/tertulis dan oral (lisan) M. Quraish 

Shihab terhadap surat al-Mulk. Penelitian ini termasuk penelitian library 
research. Metode dalam pengumpulan data adalah dokumentasi baik buku, jurnal, 

ataupun rekaman. Metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah 

deskriptif analisis dan komparatif (muqaran/perbandingan). Teori yang 

digunakan untuk penelitian ini adalah teori interpretasi Jorge J. E. Gracia. 

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini: pertama, tinjauan umum tentang 

penafsiran tercetak/tertulis dan penafsiran lisan. Kedua, menguraikan penafsiran 

M. Quraish Shihab terhadap surat al-Mulk baik penafsiran tercetak/tertulis 

ataupun penafsiran oral (lisan). Ketiga, mencari persamaan dan perbedaan 

penafsiran M. Quraish Shihab terhadap surat al-Mulk. Keempat, menguraikan 

tentang kelebihan dan kekurangan dari penafsiran tercetak/tertulis dan penafsiran 

oral (lisan) M. Quraish Shihab terhadap surat al-Mulk. 

Surat al-Mulk merupakan surat ke- 67 dalam al-Qur’an yang berjumlah 30 

ayat. surat ini menjelaskan tentang bagaimana cara meletakkan fondasi akidah 

tauhid yang merupakan akar tunggang dan poros dari ajaran Islam dalam 

meyakini bahwa seluruh kekuasaan ada dalam genggaman Allah swt. dalam 

menafsirkan surat tersebut M. Quraish Shihab menggunakan dua cara penafsiran 

yaitu penafsiran secara tercetak/tertulis dan penafsiran secara oral (lisan). Dalam 

menafsirkan ayat dalam surat al-Mulk M. Quraish Shihab membagi ayat-ayatnya 

dalam lima bagian kelompok ayat tanpa menghilangkan munasabah antar ayat 

sehingga memudahkan pembaca dalam memahami penjelasan yang ia sampaikan. 
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KATA PENGANTAR 

 

 اٌشّحُُ اٌشّحّٓ الله ثسُ

 صحجه و اٌه عًٍ و سٍُ و عٍُه الله صًٍ الله سسىي محمد سُذٔب عًٍ اٌسلاَ و واٌصلاح اٌعبٌُّٓ سة لله اٌحّذ

ب  . أجّعُٓ ِّ   ثعذ أ

Puji syukur tak terhingga atas rahmat, inayah, dan kuasa gusti Allah 

SWT. Dialah pemilik kehendak atas segalanya dan penggenggam semua hati. 

Karena-nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul: ‚Perbandingan 

Penafsiran Tercetak/tertulis dan Penafsiran Oral/Lisan M. Quraish Shihab 

Terhadap Surat Al-Mulk‛. 

Tidak lupa pula shalawat serta salam semoga selalu tercurah limpahkan 

kepada baginda Rasulullah Saw. Beliau sebagai panutan, manusia mulia yang 

mengutamakan umatnya sampai kapanpun. ‚Kita semua dalam do’a seorang 

Muhammad‛. S}allu> ‘alaih.  

Tidak ada kebenaran mutlak yang dihasilkan oleh seorang makhluk, 

begitupun juga atas usaha penulis dalam skripsi ini. Untuk itu, tambahan, kritik 

yang membangun yang dapat memunculkan kebenaran lainnya sangat diharapkan 

oleh penulis. 

Penulis menyadari dengan sebenar-benar kesadaran bahwa skripsi ini 

dapat terselesaikan tidak lepas dari bantuan do’a, dukungan ataupun motivasi 

dari berbagai pihak. Oleh karenanya pada kesempatan ini sudah sepantasnya 

penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
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1. Prof. Yudian Wahyudi, Ph.D. selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan sebuah petunjuk Allah swt. mengenai apa yang 

dikehendaki-Nya. Apabila manusia mneginginkan kebahagiaan di dunia maupun 

di akhirat hendaknya manusia harus mamahami semua petunjuk yang ada di 

dalamnya. Al-Qur’an mempunyai keanekaragaman yang mengandung 

perdamaian, harmoni, dan unitas yang membawa dampak yang jauh berbeda dari 

akibat yang ditimbulkan keanekaragaman dunia. Semua petunjuk dan 

keanekaragaman yang ada dalam al-Qur’an tersusun rapi dan indah, bagaikan 

intan permata yang ada di dasar lautan.
1
 Selain memperkenalkan dirinya sebagai 

hudan li an-na>s, al-Qur’an juga merupakan sebuah kitab yang diturunkan untuk 

mengeluarkan manusia dari zaman kegelapan menuju zaman yang terang 

benderang.
2
 Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah swt. Qs. Ibrahim:1 

                    

               

‚Ali>f, la>m, ra>. (ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya kamu 
mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang

                                                           
1
 Ace Partadiredja, dkk., Ensiklopedi Al-Qur’an Dunia Islam Modern, (Yogyakarta : PT. 

Dana Bhakti , 2005), hlm. Xiii, jld, I 
2
 H.S. Agil Husin Al Munawar & Masykur Hakim, I’jaz Al-Qur’an dan Metodologi 

Tafsir, (Semarang: Dina Utama Semarang, 1994), hlm. 28. 
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dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan yang Maha Perkasa 
lagi Maha Terpuji‛. (Qs. Ibrahim[14]: 1) 
 

Al-Qur’an yang berkedudukan sebagai petunjuk (huda>n) bagi manusia  selalu 

membutuhkan penafsiran dari orang-orang yang memenuhi kualifikasi untuk 

melakukannya agar dapat memperjelas dan menyampaikan maksud (mura>d) 

Allah swt. yang tersimpan dalam teks al-Qur’an
1
. Namun demikian, melakukan 

pembacaan ulang terhadap teks al-Qur’an dalam semangat zaman yang terus 

menerus mengalami perubahan dan perkembangan dalam hal apapun tentu 

bukanlah suatu pekerjaan yang mudah, apalagi mengingat seringkali terdapat 

bentuk-bentuk penafsiran yang terjebak dalam pembacaan yang parsial, ahistoris, 

dan terlepas dari eksistensinya sebagai petunjuk bagi seluruh umat manusia.
2
 

Pada hakikatnya kajian tafsir sudah ada sejak awal al-Qur’an diturunkan. 

Nabi Muhammad saw yang diposisikan sebagai mubayyin (pemberi penjelasan) 

bertugas untuk menjelaskan kepada para sahabat-sahabatnya seputar arti, 

kandungan, dan maksud-maksud yang tersembunyi dalam ayat-ayat al-Qur’an.
3
 

Hal tersebut menunjukkan bahwa selama kurang lebih dari 16 abad, tafsir al-

Qur’an telah menunjukkan eksistensinya sebagai penjelas dari kalam ilahi 

walaupun hasilnya cenderung berbeda antara satu mufassir dengan mufassir 

lainnya. Perbedaan yang muncul dalam penafsiran biasanya dipengaruhi oleh 

                                                           
1
 Dadan Rusmana & Yayan Rahtikawati, Metodologi Tafsir Al-Qur’an: Strukturlisme, 

Semantik, Semiotik, dan Hermeneutik, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), hlm. 27. 
2
 Ilham B. Saenong, Hermeneutika Pembebasan: Metodologi Tafsir Al-Qur’an menurut 

Hassan Hanafi), (Jakarta: TERAJU, 2002), hlm. 3. 
3
 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 2013), hlm. 105. 
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berbagai kondisi, seperti paradigma (episteme) pengarang, pengaruh sosio-

kultural, dan pembaca tafsir (audience).4  

Problem dan produk tafsir yang terus berkembang memunculkan dua 

paradigma dalam dunia penafsiran –sebagaimana yang disampaikan oleh Abdul 

Mustaqim- yakni tafsir sebagai proses dan tafsir sebagai produk.
5
 Jika tafsir 

dikatakan sebagai proses, maka tafsir merupakan sebuah proses atau upaya 

mufassir mendialogkan antara al-Qur’an (sebagai teks suci), akal (sebagai 

interpretasi para mufassir), dan realitas yang terjadi terus menerus di masyarakat  

(sebagai konteks).
6
 Sebagaimana pendapat Muhammad Al-Ghazali yang 

menyatakan bahwa ‚al-Qur’an adalah kitab yang bermediakan bahasa manusia 

(Arab), diperantarai oleh manusia, dan untuk manusia (humanis)‛.7 Dengan 

demikian, universalitas al-Qur’an dapat melampaui batas ruang dan waktu, 

sehingga al-Qur’an yang statis dan ayat-ayatnya terbatas tetap relevan, aktual, 

dan sesuai dengan realitas konteks yang tidak pernah terbatas.
8
 

Tafsir sebagai produk merupakan hasil dari buah pemikiran (interpretasi) 

mufassir dalam memahami isi dari teks al-Qur’an sesuai dengan konteks sosial 

budaya yang terjadi di tengah-tengah masyarakat sehingga menghasilkan 

pemahaman yang tidak bersifat universal,  tetapi bersifat relatif dan tentatif.
9
 

                                                           
4
 Farid Esack, dalam Dadan Rusmana & Yayan Rahtikawati, Metodologi Tafsir Al-

Qur’an, hlm. 29. 
5
Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

hlm. 5 
6
Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, hlm. 5-7. 

7
 Dalam Dadan Rusmana & Yayan Rahtikawati, Metodologi Tafsir Al-Qur’an, hlm. 82. 

8
Abdul Mustaqim, Epistemilogi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LkiS Group, 2010), 

hlm. 119. 
9
Abdul Mustaqim, Epistemilogi Tafsir Kontemporer, hlm. 127-129. 
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Dengan demikian, penafsiran terhadap teks al-Qur’an tidak boleh dipahami 

sebagai tujuan akhir, melainkan sebuah proses pencarian. Sebagaimana diktum 

yang mengatakan bahwa al-Qur’an sha>lih likulli zaman wa maka>n.10
 

Terlepas dari pembahasan tafsir sebagai proses dan tafsir sebagai produk, 

penafsiran terhadap al-Qur’an dapat disampaikan dengan dua cara, yaitu tafsir bil 

lisa>n (dikenal dengan sebutan tafsir oral) dan tafsir dalam bentuk tulisan 

(tercetak/tertulis). Tafsir bil lisa>n adalah penafsiran terhadap ayat al-Qur’an yag 

dilakukan secara langsung oleh mufassir (sebagai pembicara) di depan para 

audien (pendengar). Penafsiran secara lisan sebenarnya sudah dilakukan sejak 

zaman Nabi Muhammad saw, yang mana beliau diposisikan sebagai penerima 

(receiver) wahyu, sekaligus penyampai (transmiter) dan penafsir (interpreter) 

ayat-ayat al-Qur’an yang belum dipahami oleh para sahabat dan pengikutnya.
11

 

Sebagaimana disebutkan dalam Qs. An-Nahl: 44 

                  

       

‚Dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat 
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 
memikirkan‛. (Qs. An-Nahl [16]: 44) 

 

Adapun salah satu contoh penafsiran secara lisan yang pernah dilakukan oleh 

Nabi Muhammad saw adalah penafsiran terhadap kata   ٍّْب  dalam Qs. Al-an’am ظُ

[6]:28, Nabi Muhammad saw menjelaskan kepada para sahabat, bahwa yang 

                                                           
10

Abdul Mustaqim, Epistemilogi Tafsir Kontemporer, hlm. 132. 
11

 Dalam Dadan Rusmana & Yayan Rahtikawati, Metodologi Tafsir Al-Qur’an, hlm. 31. 
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dikehendaki dalam ayat tersebut adalah perbuatan syirik. Nabi Muhammad saw 

menguatkan penafsirannya dengan firman Allah swt. dalam Qs. Luqman [31]: 

13
12

 

                    

          

‚Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah 
swt., Sesungguhnya mempersekutukan (Allah swt.) adalah benar-benar 
kezaliman yang besar". (Qs. Luqman [31]: 13) 

 

Selain ditafsirkan secara lisan, al-Qur’an juga ditafsirkan secara 

tercetak/tertulis (tertulis), penafsiran seperti ini telah banyak dilakukan oleh para 

ulama-ulama tafsir di sepanjang sejarah, baik pada era klasik, era pertengahan, 

maupun pada era modern-kontemporer. Argumen tersebut dapat kita ketahui 

dengan melihat tambahan-tambahan yang disisipkan di tengah-tengah ayat dalam 

mushaf Ibnu Mas’ud dalam Qs. Al-Mujadalah: 7
13

 

 ُْ ْٓ  ِبَََىُىْ ُْ  هُىَ  إِلا  ثٍَثَخَ   َٔجْىَي ِِ  وَلَ [ خبِسهُ الله إل أسثعخ ول]+  سَثِعهُُ

سَخ   ّْ َ  إِلا  خَ ُْ  اللّا اً  وَلَ  سبدَِسُهُ ْٓ  ألََ ٌِهَ  ِِ َ  إلا  وَلَ  رَ عهَ   اللّا َِ ُْ
14
 فً أخزوا إرا]+  

 [اٌتٕبجً

                                                           
12

 H.S. Agil Husin Al Munawar & Masykur Hakim, I’jaz Al-Qur’an dan Metodologi, 
hlm. 32. 

13
 Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir Dari Klasik Hingga Modern, Terj. Badrus Samsul 

Fata, Dkk., (Yogyakarta: Elsaq Press, 2003), Hlm. 23. 
14

 Dalam teks yang masyhur tertulis   َسَخ   وَل ّْ ُْ  هُىَ  إلِا  خَ ًَ  وَِ سبدَِسُهُ ْٓ  أدَْٔ ٌِهَ  ِِ ُْ  هُىَ  إلِا  أوَْثشََ  وَِ ر عَهُ َِ  
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Tambahan-tambahan yang terdapat dalam kurung di pertengahan ayat 

tersebut menunjukkan bahwa tafsir secara tercetak/tertulis sudah ada sejak zaman 

awal perkembangan Islam. 

Di sisi lain juga terdapat penafsiran secara tercetak/tertulis yang dilakukan 

oleh Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari :
15

 

ًَ  أوٌُئِهَ  ْٓ  هُذ ي عٍَ ِِ  ُْ ُُ  وَأوٌُئِهَ  سَثِّهِ َْ  هُ ٍِحُىْ فْ ُّ ٌْ  أهً اٌّفٍحىْ هُ أٔهُ فأخجش) ا

 (.واٌحسبس اٌضلاي أهً هُ غُشهُ وأْ غُشهُ، دوْ خبصخ  واٌفلاح اٌهذي

Penafsiran yang dilakukan oleh Ibnu Jarir Ath-Thabari tersebut juga 

membuktikan bahwa tafsir secara tercetak/tertulis terus mengalami 

perkembangan dari zaman sahabat hingga zaman ulama-ulama selanjutnya. 

Perkembangan zaman yang diwarnai dengan kemajuan dalam bidang 

pendidikan dan teknologi sangat berperan penting dalam kancah dunia penafsiran 

di belahan dunia. Penafsiran yang awalnya hanya disampaikan dalam bentuk lisan 

(oral) kemudian berkembang menjadi sebuah karya yang diliterasikan sehingga 

lebih mudah diakses. Meskipun demikian, budaya literasi yang sudah mendarah 

daging pada era modern tidak serta merta menafikan budaya lisan yang sudah ada 

sejak pertama manusia diciptakan.  

Di Indonesia, budaya lisan (oral) masih banyak dilakukan, baik dalam  forum 

keagamaan ataupun forum-forum lainnya. Banyak para ulama yang menghasilkan 

                                                           
15

 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Ja>mi’ Al-Baya>n ‘an Ta’wi>l Ayi Al-
Qur’a<n, (Kairo: Dar Al-Hadith, 2010,), hlm. 247. 
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banyak karya dalam bentuk literasi tapi tetap menyampaikannya dalam forum-

forum kajian tertentu dengan tujuan memudahkan para audien dalam 

memahaminya. Di antara banyak para ulama yang menyampaikan karyanya 

dengan lisan adalah  M. Quraish Shihab.  

M. Quraish Shihab merupakan salah satu ulama sekaligus mufasir yang 

memiliki intelektualitas keagamaan yang sangat mumpuni. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dari riwayat pendidikannya yang ditempuh di salah satu universitas 

terkemuka di Kairo. Selain itu, beliau juga memiliki pengaruh dalam dunia 

pemerintahan di Indonesia dan berperan banyak dalam dunia penafsiran di 

Indonesia, serta banyaknya peneliti yang menggunakan hasil pemikirannya 

sebagai objek kajian dalam penelitian. Tidak hanya berkisar dalam pemikiranya 

yang tertuang dalam Tafsir Al-Mishbah, melainkan juga kecakapan beliau dalam 

menyampaikan kajian-kajian keagamaan baik yang berkaitan dengan penafsiran 

al-Qur’an ataupun tentang problem-problem keagamaan lainnya secara lisan yang 

ditayangkan di salah satu stasiun TV Indonesia – Metro TV – dan forum-forum 

kajian Islam lainnya yang tidak ditayangkan di televisi. Selain itu, M. Quraish 

Shihab juga dikenal sebagai ulama dan intelektual yang sangat produktif dalam 

menghasilkan karya-karya tulis ilmiah, salah satunya adalah Tafsir Al-Mishbah.
16

 

Dari statement di atas, penulis tertarik untuk meneliti ‚Perbandingan Tafsir 

Tercetak/tertulis dan Tafsir Oral (lisan )M. Quraish Shihab atas Surat Al-Mulk‛. 

                                                           
16

 Mahfudz Masduki, Tafsir Al-Mishba>h M. Quraish Shihab: Kajian Atas Amtsa>l Al-
Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 13 
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Adapun alasan penulis menjadikan surat al-Mulk sebagai fokus kajian di 

antaranya adalah: 

Pertama, penulis terinspirasi dari keutamaan surat al-Mulk. Sebagaimana 

yang disampaikan oleh M. Quraish Shihab, bahwasanya banyak hadis-hadis yang 

menerangkan tentang anjuran membaca surat al-Mulk setiap malam. Salah satu 

riwayat ada yang mengatakan bahwa, barang siapa yang istiqomah membaca 

surat al-Mulk pada malam hari maka ia  mendapatkan perlindungan kelak di 

dalam kubur.
17

  

Kedua, penulis tertarik terhadap cara M. Quraish Shihab dalam 

menyampaikan penjelasan tentang ayat-ayat yang terdapat dalam surat al-Mulk. 

M. Quraish Shihab mampu menyampaikan maksud ayat-ayat tentang keMaha 

Kuasaan Allah swt. di tengah-tengah masyarakat urban, masyarakat yang 

kebanyakan sibuk dengan dunia pekerjaan dan karir yang terkadang mereka 

melupakan kewajibannya sebagai hamba.  

Ketiga, penulis tertarik terhadap penjelasan beberapa kata yang tidak 

ditafsirkan oleh M. Quraish Shihab dalam tafsir tercetak/tertulis Al-Mishbah. 

Salah satunya yaitu kata وفش. Beliau menjelaskan bahwa kata وفش secara bahasa 

memiliki arti menutup. Kata ‚menutup‛ beliau umpamakan dengan seorang 

petani yang menabur atau menanam benih kemudian menutupinya dengan tanah 

maka menutupnya petani tersebut terhadap bibit dinamakan kafir. Seseorang 

                                                           
17

 Riwayat tersebut ada yang mengatakan shahih ada juga yang mengatakan dha’if. Lihat 

rekaman video M. Quraish Shihab, ‚Mengenal Juz Tabarak Ayat 1-5‛, dalam Metro TV pada 05 

Oktober 2005 yang dipublikasikan oleh channel Simpan Sehat di YouTube pada 31 Desember 

2013. 
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yang menutupi kebenaran dan kenikmatan (kikir), ia juga dikatakan sebagai kafir. 

Kemudian M. Quraish Shihab menyimpulkan bahwa makna kafir yang 

dikehendaki al-Qur’an adalah segala kegiatan yang bertentangan dengan 

ketentuan ajaran agama dan nilai-nilai agama.
18

 

Lebih jauh lagi, surat al-Mulk merupakan surat yang mengandung informasi 

penting yang menjelaskan tentang ketercakupan segala sesuatu oleh rubu>biyah 

Allah swt., yang mencakup pemeliharaan, pengendalian, dan pengaturan. 

Ketentuan tersebut bertolak belakang dengan pandangan kaum musyrikin yang 

mengatakan bahwa Allah swt. hanya sekedar menciptakan, sedangkan wewenang 

setelah penciptaan beralih kepada tuhan-tuhan yang lain.
19

 Oleh karena itu, surat 

al-Mulk berusaha untuk menjelaskan tentang Allah swt. Maha Mengatur dan 

Memelihara segala yang wujud yang ada di bumi dari yang paling kecil dengan 

sedetail-detailnya.
20

  

B.  Rumusan Masalah  

Dari latar belakang masalah di atas, ada beberapa problem akademik yang 

kemudian  dijadikan sebagai pokok permasalahan dalam penelitian ini. Adapun 

pokok permasalahan yang dijawab oleh penulis dalam penelitian ini adalah: 

                                                           
18

 Lihat rekaman video M. Quraish Shihab, ‚Mengenal Juz tabarak Ayat 6-11‛, dalam 

Metro TV pada 06 Oktober 2005 yang dipublikasikan oleh channel Simpan Sehat di YouTube 

pada 31 Desember 2013. 
19

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-mishba>h: Pesan. Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, 
(jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 340. 

20
 Lihat video rekaman M. Quraish Shihab ‚Mengenal Juz Tabarak Ayat 1-5‛, dalam 

stasiun Metro TV pada 05 Oktober 2005 yng dipublikasikan oleh channel Simpan Sehat di 

YouTube pada 31 Desember 2013. 
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1. Bagaimana penafsiran tercetak/tertulis M. Quraish Shihab dalam Al-

Mishbah dan penafsiran oral (lisan) M. Quraish Shihab dalam rekaman 

video ‚Mengenal Tafsir Al-Mishbah‛ terhadap surat al-Mulk? 

2. Apa persamaan dan perbedaan antara penafsiran tercetak/tertulis M. 

Quraish Shihab dalam karyanya Al-Mishbah dan penafsiran oral (lisan) 

M. Quraish Shihab dalam rekaman video ‚Mengenal Tafsir Al-Mishbah‛ 

terhadap surat al-Mulk? 

3. Apa kelebihan dan kekurangan tafsir tercetak/tertulis dan oral (lisan) M. 

Quraish Shihab terhadap surat al-Mulk? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Pada bagian ini, penulis  menyebutkan beberapa tujuan dan kegunaan dari 

penelitian ini sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

disebutkan di atas. Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan antara penafsiran oral (lisan) 

M. Quraish Shihab dalam rekaman video ‚Mengenal Tafsir Al-Mishbah‛ 

dengan tafsir tercetak/tertulis Al-Mishbah karya Quriash Shihab terhadap 

surah al-Mulk. 

b. Untuk mengetahui perubahan penafsiran M. Quraish Shihab dari bentuk 

tercetak/tertulis menjadi penafsiran secara oral (lisan). 
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2. Kegunaan penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai wacana baru dalam penelitian yang berkaitan dengan khazanah 

penafsiran. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam penelitian yang 

berkaitan dengan penafsiran, khususnya perbandingan anatara penafsiran 

tercetak/tertulis dan penafsiran secara oral. 

c. Sebagai bukti bahwa tradisi penyampaian secara lisan masih eksis di masa 

yang sudah dipenuhi dengan berbagai media belajar yang serba praktis. 

D. Kajian Pustaka 

Pada bagian ini, penulis menampilkan beberapa penelitian yang berkaitan 

dengan judul yang penulis kaji. Bagian ini bertujuan untuk memudahkan penulis 

dalam mengklasifikasi penelitian yang dilakukan. Penelitian yang menjadikan M. 

Quraish Shihab dan penafsirannya sebagai objek kajian bukanlah suatu barang 

baru, sudah banyak para peneliti menjadikan pemikiran tokoh tersebut baik yang 

tertuang dalam kajian tafsirnya atau karya-karyanya yang lain dalam bentuk 

skripsi ataupun tesis. 

Selanjutnya, pada bagian ini penulis melakukan pemetaan sesuai judul 

penelitian agar terbentuk variabel-variabel yang tersusun. Variabel-variabel 

tersebut yakni penafsiran tentang Qs. Al-Mulk, penafsiran oral (lisan) M. Quraish 

Shihab (dalam rekaman video Metro TV), dan penanfsiran tercetak/tertulis M. 

Quraish Shihab (Tafsir Al-Mishbah). Hal ini bertujuan mempermudah dalam 
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mengklasifikasi penelitian dan membatasi pembahasan penelitian agar tidak 

keluar dari topik penelitian. 

1. Qs. Al-Mulk 

Penelitian tentang surat al-Mulk bukanlah penelitian baru. Sudah ada 

beberapa penelitian yang membahas tentang surah tersebut, baik penelitian 

skripsi maupun tesis. Adapun beberapa penelitian yang berkaitan dengan surat 

al-Mulk adalah sebagai berikut. 

Penelitian tesis yang berjudul ‚Perbandigan Penanda Wacana Wa>w 

Dalam Terjemahan Surat Al-Mulk‛ oleh Khairul Amin bin Mohd Zain. Tesis 

ini mencoba untuk membahas tentang perbedaan wa>w yang terdapat dalam 

surat al-Mulk, sehingga dapat memperlihatkan maksud-maksud makna wa>w 

yang terdapat dalam surat al-Mulk.
21

 

Penelitian skripsi yang berjudul ‚Kekuasaan Allah swt. Di Alam Semesta 

(Kajian Tahli>li> Terhadap Qs. Al-Mulk/67: 3-5)‛ oleh Jamilah Azhar. Skripsi 

ini lebih jauh  membahas tentang bentuk-bentuk kekuasaan Allah swt. dan 

fenomena-fenomena ilmiah yang terdapat dalam surat al-Mulk ayat 3-5. 

Kekuasaan Allah swt. yang tidak pernah terbatas berbeda dengan kekuasaan 

manusia yang penuh dengan keterbatasan. Seperti kata خٍك dalam ayat ke-3 

yang menjelaskan tentang aksentuasi keMahaKuasaan dan kehebatan Allah 

swt. dalam menciptakan apa saja dengan ketentuannya dan sesuai dengan 

                                                           
21

 Khairul Amin bin Mohd Zain, ‚Perbandingan Penanda Wacana Wa>w Dalam 

Terjemahan Surah Al-Mulk‛, Tesis Universiti Putra Malaysia, 2011, dalam bentuk PDF. Diakses 

tanggal 17 Oktober 2017 pukul 21.14 WIB. 
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ukurannya masing-masing, walaupun terkadang ciptaan-Nya tidak dapat 

dinalar oleh pikiran manusia.
22

 

Penelitian skripsi yang berjudul ‚Riwayat-riwayat Keutamaan Surat Al-

Mulk dalam Tafsir ‚Al-Qur’an Al-‘Aẓi>m‛ oleh Lili Nurlia. Skripsi ini 

membahas tentang riwayat-riwayat yang berkenaan dengan surat al-Mulk, 

baik dari segi keshahihan sanad, pendapat beberapa ulama’, serta hikmah yang 

terkandung di dalamnya. Skripsi ini menjadikan tafsir karya Ibnu Katsir 

sebagai objek kajian penelitian.
23

 

2. Penafsiran Tercetak/tertulis M. Quraish Shihab 

Penelitian yang berkaitan dengan pemikiran (interpretasi) tokoh M. 

Quraish Shihab secara tercetak/tertulis sudah banyak dikaji dan diteliti. Hal 

ini menunjukkan bahwa kajian literasi selalu eksis dan mengalami 

perkembangan yang sangat signifikan. Hal ini juga merupakan sebuah 

kesadaran bagi penulis, bahwa penelitian yang dilakukan yang berkaitan 

dengan penafsiran M. Quraish Shihab tidak bisa mengabaikan penelitian-

penelitian yang telah dilakukan sebelum-sebelumnya. 

Berikut adalah beberapa contoh penelitian yang menjadikan penafsiran 

M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah sebagai objek kajian: 

Penelitian skripsi yang berjudul ‚Kisah Nabi Ibrahim Dalam Tafsir Al-

Mishbah Karya M. Quraish Shihab‛ oleh Dewi Mahdayani. Dalam hal ini 

                                                           
22

 Jamilah Azhar, ‚Kekuasaan Allah swt. Di Alam Semesta (Kajian Tahli>li> Terhadap Qs. 

Al-Mulk/67: 3-5)‛, Skripsi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2013, dalam bentuk 

PDF. Diakses tanggal 17 Oktober 2017 pukul 23.16 WIB. 
23

 Lili Nurlia, ‚Riwayat-riwayat Keutamaan Surat Al-Mulk Dalam Tafsir ‚Al-Qur’an 

Al-‘Aẓi>m‛, Skripsi Universitas Islam Negeri Syarief Hidayatullah Jakarta, 2010, dalam bentuk 

PDF. Diakses tanggal 18 Oktober 2017 pukul 01.03 WIB. 
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penulis (Dwi Mahdayani) mencoba mengupas ayat-ayat yang mengkisahkan 

tentang Nabi Ibrahim as. Dalam skripsi ini dikatakan bahwa Nabi Ibrahim 

Merupakan salah satu nabi yang mampu menemukan Tuhan dengan cara 

menalar apa saja yang ada di bumi agar mencapai kepercayaan monotheisme 

terhadap Allah swt. Sebagaimana penjelasan yang dikemukakan oleh M. 

Quraish Shihab bahwa perenungan Nabi Ibrahim  pemikiran-pemikiran yang 

jenius mengantarkan dirinya kepada menolak menjadikan berhala sebagai 

tuhannya dan menolak terhadap politheisme (syirik).
24

 

Penelitian skripsi yang berjudul ‚Syafa’ah Dalam Al-Qur’an: Studi 

terhadap Penafsiran M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Mishbah‛ oleh 

Ahmad Wajiz Zamany. Dalam hal ini penulis (Ahmad Wajiz Zamany) 

mencoba untuk mengklasifikasikan ayat dan surah dalam al-Qur’an yang 

berkaitan dengan syafa>’ah. Penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana M. 

Quraish Shihab menafsirkan kata syafa>’ah. Menurut M. Quraish Shihab 

syafa>’ah merupakan sebuah upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk 

menggenapkan dirinya guna meraih apa yang ia inginkan, karena tidak semua 

orang bisa mendapatkan sesuatu sesuai denga apa yang menjadi harapan dan 

keinginannya.
25

 

Jurnal penelitian yang berjudul ‚Dekonstruksi Isra’iliyyat Dalam Tafsir 

Al-Mishbah‛ oleh Afrizal Nur – dosen UIN Sultan Syarif Kasim Riau –. 

Penelitian ini membahas tentang kisah-kisah isra’iliyyat yang banyak dimuat 

                                                           
24

 Dewi Mahdayani, ‚Kisah Nabi Ibrahim Dalam Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish 

Shihab‛, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 
25

 Ahmad Wajiz Zamany, ‛Syafa>’ah dalam Al-Qur’an: Studi Terhadap Penafsiran M. 

Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Mishbah‛, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 
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dalam beberapa kitab tafsir, dianggap  mengurangi entensitas tafsir sebagai 

penjelas dari al-Qur’an.  tetapi, dalam pembahasan ini penulis (Afrizal Nur) 

hanya menjadikan Tafsir Al-Mshbah sebagi objek kajian penelitian.
26

 

Jurnal penelitian yang berjudul ‚Tafsir Feminis M. Quraish Shihab: 

Telaah Ayat-ayat Gender Dalam Tafsir Al-Mishbah‛ oleh Atik Wartini – 

Mahasiswa Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta –. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengulas wawasan gender menurut pemikiran M. Quraish 

Shihab. Sebagaimana yang dijelaskan dalam penelitian tersebut, M. Quraish 

Shihab mengatakan bahwa antara laki-laki dan perempuan memiliki potensi 

yang sama. Oleh karena itu, diskriminasi terhadap kaum perempuan harus 

segera dihilangkan.
27

 

Penelitian skripsi yang berjudul ‚Konsep Zikir Menurut Dr. M. Quraish 

Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah‛ oleh Ahmad Ependi. Penelitian ini ingin 

mengupas tentang konsep zikir yang terdapat dalam Tafsir Al-Mishbah. 

Sebagaimana yang telah diketahui bahwasanya zikir merupakan salah satu 

cara agar manusia lebih dekat dengan Allah swt. M. Quraish Shihab juga 

mengatakan bahwasanya zikir bagaikan sebuah cahaya terang yang apabila 

didekati dia  tambah menampakkan cahaya terangnya. Sama halnya dengan 

                                                           
26

 Afrizal Nur, ‚Dekonstruksi Isra’iliyyat Dalam Tafsir Al-Mishbah‛, An-Nida’: Jurnal 
Pemikiran Islam, Vol.39, No.1, Januari – Juni 2014, diakses pada tanggal 10 Oktober 2017 pukul 

10.49 WIB. 
27

 Atik Wartini, ‚Tafsir Feminis M. Quraish Shihab: Telaah Ayat-ayat Gender Dalam 

Tafsir Al-Mishbah‛, PALASTREN, Vol.6, No.2, Desember 2013, diakses pada tanggal 10 

oktober 2017 pukul 22.00 WIB. 
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berzikir kepada Allah swt., semakin hamba khusyu’ dalam berzikir maka 

Allah swt.  lebih dekat dengan hamba tersebut.
28

 

Berbagai penelitian di atas menunjukkan bahwa penafsiran 

tercetak/tertulis yang dilakukan oleh M. Quraish Shihab dalam berbagai 

karyanya, khususnya Tafsir Al-Mishbah, mampu menarik perhatian dan 

simpatik dari para peneliti khazanah islam khususnya ilmu tafsir. 

Merespon dari hasil penelusuran terhadap beberapa penelitian yang 

berkaitan dengan judul penelitian, baik penelitian yang berkaitan dengan surah 

al-Mulk, penafsiran oral (lisan) M. Quraish Shihab, maupun penafsiran 

tercetak/tertulis yang dilakukan oleh M. Quraish Shihab, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa berbagai penelitian di atas belum ada yang secara 

eksplisit membahas tentang perbandingan antara penafsiran oral (lisan) M. 

Quraish Shihab dengan penafsiran tercetak/tertulis M. Quraish Shihab dalam 

karyanya al-Mishbah.  

3. Penafsiran Oral (lisan) M. Quraish Shihab 

Sepanjang penulusuran yang dilakukan, penulis hanya menemukan satu 

penelitian yang membahas tentang penafsiran oral M. Quraish Shihab. 

Penelitian tersebut merupakan sebuah tesis yang berjudul ‚Pandangan 

Muhammad M. Quraish Shihab Tentang Hukum Hija>b Muslimah‛ ditulis oleh 

Dessy Yanti Srie Budiningsih. 

                                                           
28

Ahmad Ependi, ‚Konsep Zikir Menurut Dr. M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-

Mishbah‛, Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008. Dalam bentuk 

PDF diakses pada Tanggal 11 Oktober  2017 pukul 10.20 WIB. 
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Penelitian tersebut mengupas tentang perbedaan pendapat M. Quraish 

Shihab tentang hija>b. Dalam bukunya, beliau menjelaskan bahwa hija>b 

merupakan suatu pakaian yang menutupi aurat perempuan agar terhindar dari 

gangguan para kaum laki-laki. Sedangkan dalam forum kajian yang 

ditayangkan di Metro TV, beliau menjelaskan bahwa hijab bukanlah 

kewajiban bagi seorang perempuan dan harus tidak ada paksaan, yang penting 

seorang perempuan harus menggunakai pakaian yang sopan. Jika dikaitkann 

dengan kondisi di Indonesia yang mayoritas penduduknya adalah petani, 

kewajiban untuk berhijab  membatasi aktivitas mereka yang biasa bekerja di 

ladang atau sawah.
29

 

Oleh karena itu, penelitian yang berjudul ‚Perbandingan Tafsir 

Tercetak/tertulis dan Tafsir Oral M. Quraish Shihab atas Surat Al-Mulk dalam 

Al-Mishbah‛ menjadi perlu untuk dilakukan penelitian. 

E. Kerangka Teori 

Berdasarkan harfiah (etimologis), tafsir memiliki arti menjelaskan (al-idhah), 

menerangkan (al-tibyan), menampakkan (al-izhar), menyibak (al-kasyf), dan 

merinci (al-tafshil).
30

 tafsir berasal dari kata al-fasr (أٌفسش)  yang artinya 

menjelaskan atau mengetahui maksud dari kata-kata yang sulit dipahami, 

sebagaimana disebutkan dalam Qs. Al-Furqan [25]: 33)
31

 

                                                           
29

 Dessy Yanti Srie Budiningsih, ‚Pandangan Muhammad M. Quraish Shihab Tentang 

Hija>b Muslimah‛, Tesis Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, 2013, dalam bentuk 

PDF. Diakses tanggal 12 oktober 2017 pukul 00.44 WIB. 
30

 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), hlm. 309. 
31

 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, (Jakarta: Amzah, 2014), hlm. 9. 
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                      

‚Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang 
ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling 
baik penjelasannya‛. (Qs. Al-Furqan [25]: 33) 
 

Dalam kitab lisanul ‘arab, kata tafsir bermakna al-fasrul bayan, yakni 

keterangan yang memberikan penjelasan.
32

 Ahmad Ibnu Faris (w. 395 H) – pakar  

ilmu bahasa – menjelaskan  dalam bukunya yang berjudul Al-Maqa>yi>s fi> Al-

Lughah, bahwa kata-kata yang terdiri dari huruf fa, si>n, dan ra’ mengandung 

makna keterbukaan dan kejelasan.
33

 

Sementara tafsir secara istilah menurut Abu Hayyan – yang ditulis oleh 

Muhammad Basuni faudah – adalah: 

‚Ilmu yang membahas tentang cara-cara mengucapkan lafaz-lafaz al-

Qur’an, madlulah dan ahkam-nya secara ifradi (sendiri-sendiri), tarkib 
(tersusun) dan ma’ani-nya yang mengandung keterangan tentang hal ihwal 

susunannya‛.
34

 

Perlu digarisbawahi, bahwasanya tafsir dan ta’wil secara umum dipahami 

sebagai penafsiran atau penjelasan  tetapi kedua kata tersebut berbeda. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Farid Esack – yang ditulis oleh Ilham B. 

Saenong – tafsir merupakan interpretasi eksternal (exoteric exegese) sedangkan 

                                                           
32

 Ibnu Mandzur Al-Mishri, Lisa>n Al-‘Ara>b, (Kairo: Darul Ma’arif, 1119), hlm. 3412. 
33

 Dalam M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut 
Anda Ketahui dalam Memahami al-Qur’an, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), hlm. 9. 

34
 Mahmud Basuni Faudah, Tafsir-Tafsir Al-Qur’an: Perkenalan dengan Metodologi 

Tafsir, Terj., Abdul Qodir Hamid & M. Mochtar Zoerni, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1987), hlm. 

2. 
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ta’wil merupakan interpretasi internal (esoteric exegese) yang berkaitan dengan 

makna bathiniyah dan penafsiran metaforis terhadap teks al-Qur’an.
35

 

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa penafsiran terhadap teks al-

Qur’an tidak berangkat dari ruang yang kosong dan hampa.  tetapi, sebuah 

penafsiran merupakan hasil interaksi antara teks dengan konteks yang 

mengolahnya, baik konteks yang dialami oleh si penafsir maupun konteks ketika 

penafsiran dilakukan.
36

 

Oleh karena itu, penulis mencoba untuk menggunakan teori interpretasi 

Jorge J. E. Gracia dalam memahami dan membandingkan penafsiran 

tercetak/tertulis dan oral M. Quraish Shihab atas surat al-Mulk dalam al-

Mishbah.  

Menurut Gracia, teks merupakan sebuah entitas historis yang muncul pada 

tempat dan waktu tertentu. Dengan demikian, teks itu selalu menjadi sebagian 

dari masa lalu yang harus dipahami kembali oleh para pembaca agar bisa 

mendapatkan kembali masa lalu untuk disesuaikan dengan kondisi masa 

sekarang. Untuk memahami sebuah teks diperlukan sebuah interpretasi yang 

menurut Gracia melibatkan tiga hal: (1) teks yang ditafsirkan (interpretandum), 

(2) penafsir, dan (3) keterangan tambahan (interpretans). Ketiga hal tersebut yang 

kemudian menjelaskan fungsi umum dari sebuah interpretasi, yaitu menciptakan 

                                                           
35

 Ilham B. Saenong, Hermeneutika Pembebasan: Metodologi Tafsi>r Al-Qur’an Menurut 
Hassan Hanafi, (Jakarta: TERAJU, 2002), hlm. 57. 

36
 Fakhruddin Faiz, Hermeneutika Qur’ani: Antara Teks, Konteks, Dan Kontekstualisasi, 

(Yogyakarta: Qalam, 2003), hlm. 24. 
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di benak audiens kontemporer pemahaman terhadap teks yang sedang 

ditafsirkan.
37

 

Menurut Gracia, interpretasi setidaknya memiliki tiga fugsi khusus yang 

berperan penting dalam mempengaruhi bentuk-bentuk pemahaman. Ketiga fungsi 

tersebut merupakan fungsi-fungsi interpretasi yang terlepas dari fungsi umum 

interpretasi. Fungsi pertama yaitu historical function (fungsi histori), adalah 

penafsir bertujuan untuk  membantu audiens kontemporer dalam memahami teks 

sebagaimana yang dipahami oleh pengarang (historical author) dan audiens pada 

masa teks itu diturunkan (historical audience). Fungsi kedua yaitu meaning 

function (fungsi pemaknaan/pengembangan makna), adalah penafsir mencoba 

menimbulkan pemahaman yang lebih luas di benak audiens kontemporer 

melampaui pemahaman yang dimiliki oleh pengarang (historical author) dan 

audiens pada masa teks itu diturunkan (historical audience). Fungsi ketiga yaitu 

implicative function (fungsi implikatif), adalah penafsir mencoba untuk 

menciptakan suatu pemahaman dalam benak audiens kontemporer di mana  

audiens tersebut memahami implikasi-implikasi makna, terlepas dari implikasi-

implikasi makna tersebut telah disadari/diketahui atau belum oleh pengarang 

(historical author) dan audiens pada masa teks itu diturunkan (hostorical 

audience).38
 

                                                           
37

 Sahiron Syamsudin, Hermeneutika dan Pegembangan Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: 

Pesantren Nawesea Press, 2009), hlm. 55-56 
38

 Sahiron Syamsudin & Syafa’atun Almirzanah, Pemikiran Hermeneutik dalam Tradisi 
Barat: Reader (terj.), (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2011), hlm. 137-138 
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Dari ketiga fungsi tersebut, peneliti menggunakan fungsi pertama sebagai 

sudut pandang untuk meneliti dan memahami penafsiran yang disampaikan oleh 

M. Quraish Shihab atas surat al-Mulk baik dalam tafsir tercetak/tertulis al-

Mishbah maupun dalam tafsir lisannya. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 

sikap, kepercayaan, persepi, dan pemikiran seseorang baik secara individual 

maupun secara kelompok. Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

menggambarkan dan mengungkap (to describe and explore) serta untuk 

menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain).39 

Secara kategorial, penelitian ini adalah murni penelitian yang bersifat 

kepustakaan (Library Research). Penelitian kepustakaan (Library Research) 

merupakan teknik penelitian yang menekankan sumber informasinya pada 

bahan kepustakaan yang sesuai dengan objek pembahasan, baik berupa buku, 

jurnal, koran, majalah, laporan penelitian, dan video rekaman atau 

dokumenter. Juga data-data lain yang berhubungan dengan objek 

pembahasan penelitian. 

 

                                                           
39

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2005), hlm. 60 
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2. Metode Pengumpulan Data 

Sebagai penelitian kepustakaan (Library Research), maka metode 

pengumpulan data pada skripsi ini menggunakan metode dokumentasi. 

Dengan demikian laporan penelitian  berisi kutipan-kutipan data untuk 

memberi gambaran penyajian penelitian tersebut. 

Data-data yang diambil dalam penelitian ini ada dua kategori, yaitu data 

primer dan data sekunder. Sumber data primer merujuk langsung pada video 

rekaman ‚Mengenal Tafsir Al-Mishbah khususnya Juz Tabarak‛ pada bulan 

Oktober 2005 yang dipublikasikan di YouTube pada tahun 2013, dan Tafsir 

Al-Mishbah Volume 14 karya M. Quraish Shihab. Sedangkan sumber data 

sekunder  merujuk pada sumber-sumber lain yang berkaitan dengan objek 

pembahasan penelitian. 

3. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu:  

a. Deskriptif Analisis 

Deskriptif analisis merupakan teknik analisis data yang dilakukan 

dalam penelitian untuk mencapai pemahaman dengan cara memisahkan 

tiap-tiap bagian dari keseluruhan fokus kajian.
40

 Metode ini bertujuan 

untuk memeberikan deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan 

data-data variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti.
41
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b. Komparatif (muqaran) 

Komparatif (muqaran) merupakan teknik analisis data yang 

digunakan untuk membandingkan sesuatu yang memiliki fitur yang 

sama, baik pemikiran, konep, teori, atau metodologi. Metode komparatif 

bertujuan untuk mencari aspek persamaan dan perbedaan, kelebihan dan 

kekurangan, serta mencari sintesa kreatif dalam sebuah analisis 

pemikiran tokoh. Dengan menggunakan metode ini, sebuah riset  

menjadi lebihh jekas secara ontologis.
42

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penulisan skripsi ini  dibagi atas enam bagian, di mana 

antara satu bab dengan bab lainnya saling berkaitan. Untuk memudahkan 

memahami skripsi ini, penulis  menggambarkan secara umum isi yang dibahas 

dalam skripsi ini sebagai berikut: 

Bab pertama, berisikan tentang pendahuluan yang terdiri dari: Latar 

belakang masalah sebagai gagasan pokok dalam penulisan penelitian ini, rumusan 

masalah sebagai acuan dalam pengembangan penulisan pembahasan penelitian, 

tujuan dan kegunaan penelitian yang menggagas tentang kegunaan penelitian, 

kajian pustaka yang dijadikan sebagai bahan pendukung dalam penelitian, 

kerangka teori sebagai landasan teori dalam penelitian, metode penelitian sebagai 

alat dalam penelitian, dan sistematika pembahasan sebagai gambaran umum dari 

isi pembahasan dalam penelitian. 

                                                           
42

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 

2015), Cet. 2, hlm. 132-136. 



24 
 

 
 

Bab kedua, berisi tentang sejarah singkat tradisi lisan dan tercetak/tertulis 

serta biogarfi M. Quraish Shihab dan Tafsir Al-Mishbah yang meliputi sejarah 

singkat tradisi/budaya lisan dan tercetak/tertulis, definisi tafsir lisan dan 

tercetak/tertulis, biogarfi lengkap M. Quraish Shihab, karya-karya M. Quraish 

Shihab, sekilas tentang Tafsir Al-Mishbah, dan latar belakang penulisan serta 

karakteristik Tafsir Al-Mishba>h. 

Bab ketiga, berisi tentang penafsiran M. Quraish Shihab atas surat al-Mulk. 

Pembahasan ini meliputi penafsiran secara oral (lisan) oleh M. Quraish Shihab 

dalam video rekaman mengenal Tafsir Al-Mishbah di Metro TV dan penafsiran 

tercetak/tertulis M. Quraish Shihab atas surat al-Mulk dalam karyanya Tafsir Al-

Mishbah. 

Bab keempat, berisi tentang hasil penelitian terhadap penafsiran Quraish atas 

surat al-Mulk baik secara lisan maupun secara tercetak/tertulis. Pembahasan ini 

meliputi persamaan penafsiran M. Quraish Shihab baik secara oral (lisan) ataupun 

secara tercetak/tertulis atas surat al-Mulk, perbedaan penafsiran M. Quraish 

Shihab baik secara oral (lisan) ataupun secara tercetak/tertulis atas surat al-Mulk, 

serta kelebihan dan kekurangan penafsiran tercetak/tertulis dan oral (lisan) M. 

Quraish Shihab atas surat al-Mulk. 

Bab kelima, berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan dari bahasan 

penulisan penelitian, saran-saran yang mendukung perbaikan-perbaikan skripsi, 

dan terakhir kata penutup dari penulisan skripsi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang penulis lakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwasanya perbandingan tafsir literal dan tafsir oral Quraish Shihab dalam surat 

al-Mulk adalah: 

Penulis banyak menemukan perbedaan dalam penafsiran literal dan 

penafsiran lisan Quraish Shihab terhadap surat al-Mulk. Perbedaan-perbedaan 

yang terdapat di dalamnya merupakan sebuah revisi dan pelengkap terhadap 

penafsiran yang dilakukan Quraish Shihab sebelumnya, yakni tafsir literal al-

Mishbah. Penyampaian yang terdapat dalam tafsir literal al-Mishbah memuat 

bahasa-bahasa yang terstruktur secara akademik, sehingga tidak semua pembaca 

dapat memahaminya dengan pemikiran yang terbuka. 

Perbedaan-perbedaan penafsiran Quraish Shihab yang terdapat dalam surat al-

Mulk adalah pertama, terdapat beberapa kata  dan ayat yang ia tafsirkan dalam 

tafsir literalnya, tapi tidak ia tafsirkan dalam tafsir lisannya, begitu juga 

sebaliknya. Tidak semua kata dan ayat yang ia tafsirkan dalam tafsir lisannya 

juga ia tafsirkan dalam tafsir literal Al-Mishbah. Kedua, perumpamaan-

perumpamaan yang disampaikan dalam penfsiran lisannya lebih menarik daripada 

yang terdapat dalam tfsir literal al-Mishbah, hal tersebut disebabkan adanya 

gerakan-gerakan yang dilakukan oleh Quraish Shihab dalam penafsiran lisannya. 

Ketiga, adanya tatap muka langsung dengan sang mufassir lebih cepat membuat 
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para pendengar paham karena adanya kontak langsung dan intonasi penyampaian 

oleh mufassir. Berbeda dengan membaca buku yang dapat menimbulkan 

penafsiran tersendiri dari pembaca terhadap apa yang ia baca, karena tidak 

adanya intonasi secara langsung. 

Selanjutnya dalam kelebihan penafsiran literal Quraish Shihab terhadap surat 

al-Mulk, penulis menyertakan beberapa poin yang di antaranya yaitu pertama, 

penafsiran literal Quraish Shihab terhadap surat al-Mulk tidak akan lenyap 

ditelan zaman. Kedua, meningkakan minat baca para ilmuwan dan akademisi 

khususnya yang berfokus di kajian ilmu al-Qur’an dan tasfir. Sedangkan 

kekurangan penfasiran literal Quraish Shihab terhadap surat al-Mulk terdapat 

beberapa poin di antaranya yaitu pertama, ia tidak menccantumkan data perawi 

ketika ia menjadikan sebuah riwayat sebagai penguat terhadap penafsirannya. 

Kedua, tidak semua ayat ia tafsirkan dalam penafsiran literanya. 

Adapun kelebihan dari penafsiran lisan Quraish Shihab terhadap surat al-

Mulk terdapat beberapa poin yang di antaranya yaitu pertama, lebih 

memudahkan para pendengar untuk memahami penafsirannya karena adanya 

kontak langsung dengan sang mufassir, serta adanya pemantik dari Quraish 

Shihab yang menimbulkan antusiasme para pendengar. Kedua, Quraish Shihab 

menjelaskan kandugan keseluruhaan kelompok ayat dalam surat al-Mulk sebelum 

ia menfasirkan keseluruhan kelompok ayat tersebut. Sedangkan kekurangan dari 

penafsiran lisan Quraish Shihab terhadap surat al-Mulk terdapat beberapa poin 

yang di antaranya yaitu pertama, penafsiran lisan Quraish Shihab bersifat 

sementara dan akan hilang seiring berjalannya waktu jika tidak diabadikan 
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dengan tulisan dan rekaman. Kedua, sama dengan tafsir literal al-Mishbah, ketika 

surat al-Mulk ditafsirkan secara lisan, Quraish Shihab tidak menafsirkan semua 

ayat yang terdapat di dalamnya. 

B. Saran 

Dari kesimpulan di atas dan penjelasan yang telah lalu, penulis memberikan 

saran kepada semua pihak baik dosen, mahasiswa, maupun lembaga fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam khususnya jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tasfir. 

1. Bagi para pengkaji ilmu tafsir, penulis menyarankan untuk tidak hanya 

meneliti tafsir yang sudah tersedia dalam bentuk literatur. Hendaknya juga 

melakukan kajian terhadap tafsir-tafsir yang masih disampaikan 

menggunakan metode lisan, agar supaya penafsiran yang disampaikan 

dengan lisan tersebut tidak berisfat sementara seiring berjalannya waktu. 

Hendaknya juga melakukan penelitian lebih lanjut terhdap penafsiran yang 

sudah disampaikan dengan dua metode sekaligus, literal dan lisan. Karena 

meskipun penafsiran ersebut disampaikan oleh orang yang sama past 

terdapat perbedaan-perbedaan yang terdapat  dalam kedua penafsirannya 

tersebut. 

2. Penulis menyarankan bagi siapa saja yang berkecimpung dalam bidang ilmu 

al-Qur’an dan tafsir agar dapat mengisi kekurangan dan celah tentang 

perbandingan kedua penafsiran tersebut. Sehingga dapat memberikan 

kontribusi  dalam bidang penafsiran dan kepada kepustakaan fakultas 

ushuluddin dan Pemikiran Islam khusunya jurusan Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir. 
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